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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

 Dengan memperhatikan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di 

SMK Negeri 1 Suwawa Kabupaten Bonebolango yang mengkaji tentang 

pengelolaan kegiatan ektrakurikuler dalam meningkatkan life skill siswa di SMK 

Negeri 1 Suwawa maka peneliti menarik bebrapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan life skill siswa 

terletak pada kriteria yang baik, artinya seluruh kegiatan life skil dilakukan 

dengan cara perencanaan yang matang terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan 

agar setiap kegiatan terencana dengan baik dalam berbagai hal misalnya 

dalam program, urgensinya, strategi serta bagaimana cara peserta didik agar 

tertarik. 

2. Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan life skill 

siswa terletak pada kriteria yang sangat baik, artinya SMK Negeri 1 Suwawa 

Kabupaten Bone Bolango yang didalamnya ada kepala sekolah dan guru yang 

bertanggung jawab dalam kegiatan life skill terus berupaya mengembangkan 

program ekstrakurikuler dengan cara melakukan pengorganisasian secara 

optimal yakni dengan mendelegasikan wewenang kepada guru tertentu 

kemudian guru tersebut melakukan tugasnya untuk tiap-tiap kegiatan life skill 

3. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan life skill siswa 

terletak pada kriteria yang Baik, artinya kepala sekolah berupaya untuk 
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melakukan pelaksanaan ekstrakurikuler sesuai dengan perencanaan yang 

dilakukan sebelumnya.  

4. Pengawasan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan life 

skill siswa terletak pada kriteria yang Baik, artinya kepala sekolah berupaya 

untuk melakukan pengawasan atas kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Kemudian dengan adanya pengawasan tersebut akan tercipta evaluasi dan 

perbaikan pelaksanaan dan perencanaan pada periode selanjutnya 

B. Saran 

 Adapun saran yang diharapkan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagi kepala sekolah berupaya untuk melakukan perencanaan dengan 

melibatkan semua pihak atau warga sekolah agar hasil pelaksanaan menjadi 

lebih baik 

2. Sebaiknya kepala sekolah mendelegasikan wewenang kepada  guru-guru yang  

kompeten dengan kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah 

3. Sebaiknya kepala sekolah melakukan dan aktif mekalsanaakan kegiatan 

ekstrakurikuler yakni dengan terlibat lansung dengan programn yang akan 

dilaksanakan 

4. Bagi peneliti berikutnya di harapkan untuk lebih memperdalam kembali 

penelitannya khusunya pada aspek-aspek yang belum dikaji oleh penelitian 

ini, utamnya tentang pengelolaan kegiatan ektrakurikuler dalam meningkatkan 

life skill siswa dapat lebih lanjut di informasikan. 
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